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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia sedang mengalami krisis multidimensigyaerkepanjangan.
Krisis ini telah berdampak kepada berbagai aspbldkean. Sejak krisis moneter
sekitar tahun 1997, banyak masyarakat Indonesig yaengalami kemiskinan.
Kemiskinan berdampak terhadap tatanan kehidupanyarast karena
kemiskinan meningkatkan masalah-masalah lain sepgerminalitas dan
pendidikan. Kondisi ekonomi yang buruk mengakibatk&ertambahnya
pengangguran, individu mengembangkan cara-caraifdairk dapat menyambung
hidupnya. Melihat hal tersebut maka tidaklah angiabda pada dekade
belakangan ini semakin banyak anak-anak dan reryafm terpaksa putus
sekolah. Mereka ikut bekerja membantu orangtuamayara tidak memiliki biaya
untuk menghidupi mereka. Seringkali mereka menceikah dengan cara
menjadi pengemis atau pengamen.

Keadaan bangsa Indonesia menjadi semakin mempkhat dengan
adanya banyak bencana alam yang melanda Indo&efiagai contoh, tsunami di
Aceh dan sekitarnya, gempa bumi di Yogyakarta, Behg dan ada juga bencana
yang diakibatkan oleh manusia sendiri seperti beamdampur di Jawa Timur
(Lumpur Lapindo). Peristiwa-peristiwa tersebut maigatkan kerugian yang

tidak sedikit bagi bangsa Indonesia, baik secartenah seperti harta benda,



tempat tinggal maupun non material seperti kehdangnggota keluarga,
kesempatan pendidikan, pekerjaan dan sebagainya.

Kondisi Indonesia yang demikian turut mempengariahidupan
masyarakat. Kondisi yang kurang baik ini mengakiat semakin banyak
masyarakat yang membutuhkan pertolongan. Peri@kag menolong itu sendiri
merupakan perilaku yang penting. Ketika manusiair lat tidak memiliki
kemampuan untuk hidup tanpa orang lain. Manusia enekan orang lain untuk
merawatnya, memberinya makan, dan menyediakan dprik@butuhan yang
tidak dapat disediakan dirinya sendiri. Ketika dudmenjadi tua karena
kemampuan fisiknya semakin merosot, manusia jugeneriakan orang lain
untuk menolongnya. Bukan hanya dari segi fisik, dagi psikologis manusia
juga memerlukan orang lain. Murray (1938), seorahtj di bidang psikologi,
mengungkapkan bahwa setiap manusia memiliki bebedegbutuhan yang
berorientasi pada sesamanya. Menurutnya manusiailikiedorongan untuk
dicintai, dihargai, ditolong maupun kebutuhan untudnolong. Namun demikian,
perilaku tolong menolong sudah semakin melunturlal&gan ini terdapat
banyak kasus menunjukkan penyimpangan dalam mekabempertolongan.
Contoh kasus yang berhubungan dengan penyimpangesebtt adalah
pemberian subsidi pendidikan bagi warga yang tioempu, sehingga warga
yang membutuhkan seringkali tidak mendapat ataarsipit prosesnya. Bahkan
seringkali subsidi tersebut juga dinikmati oleh garyang sebenarnya mampu
secara ekonomi (www.kompas.com, tanggal 24 Juli7R0Contoh lainnya,

peristiwva yang dimuat dalam harian Kompas 5 Meix2@&orang dokter yang



menolak datang ketika seorang pasien membutuhkaolgegan di malam hari.
Kasus tesebut merupakan salah satu kasus yang julkkam bahwa keadaan
menyebabkan manusia menjadi semakin egois dan tid@knperhatikan
kebutuhan orang lain.

Perilaku memberi bantuan terhadap sesama dikenglaa istilah perilaku
prososial (Hoffman, 1970). Profesi sebagai rohaniwaerupakan salah satu
profesi yang sangat berhubungan dengan perilaksopia. Seorang rohaniwan
selalu diharapkan menjadi penolong, menjadi teladan panutan, menjadi
penguat iman, atau bahkan menjadi seorang pembinidigi jemaatnya. Seorang
rohaniwan di gereja biasa dikenal dengan sebutardgbe atau penginjil.
Tanggung jawab seorang pendeta atau penginjil ibbégitat secara fisik maupun
psikis. Sebagai seorang manusia biasa sangatlagkmubila suatu saat mereka
akan mengalami kejenuhan. Dalam menjalankan tugésyanannya, seorang
pendeta tidak akan selalu mendapatkan umpan bafplkah pekerjaannya
berhasil atau tidak. Pekerjaan ini akan berlangstergs menerus, selalu
berhubungan dengan tuntutan-tuntutan yang tidak bkhis-habisnya. Melayani
manusia berarti harus bekerja dengan berbagai ioyaing sama dari tahun ke
tahun. Oleh karena itu seorang rohaniwan akan samgayak mengorbankan
waktu pribadi bahkan waktu bersama keluarga untakglain. Menjadi seorang
rohaniwan membutuhkan kesediaan diri, komitmen mimggilan melalui ajaran
agama dan kepekaan terhadap lingkungan. Yang tdéh penting seorang

rohaniwan perlu memiliki jiwa sosial untuk menolamrging lain tanpa pamrih.



Dalam wawancara yang dilakukan peneliti terhadeqrasg pendeta di
Gereja “X” di kota “B”, kegiatan pelayanan yang tmardilakukan rohaniwan
setiap hari antara lain: mempersiapkan kotbah Hadah (termasuk perjamuan
kudus, baptisan, dan sakramen gerejawi lain), m&kk pembinaan terhadap
jemaat, mengadakan kunjungan kepada jemaat yandg satuk memberi
perhatian dan mendoakan, mengadakan kunjungan &gpathat yang sedang
dilanda masalah dalam rangka memberikan dukungao bahkan terlibat
langsung untuk membantu menyelesaikan masalah, eremiasukan atau
nasihat, memberikan konseling kepada jemaat yangmbugihkan, memimpin
upacara keagamaan khusus seperti upacara pernigthanpacara pemakaman.
Melihat pekerjaan-pekerjaan tersebut, hampir setigas mereka berhubungan
dengan kegiatan menolong orang lain.

Wawancara yang dilakukan terhadap salah seoramgaje yang telah
sekitar 13 tahun menjadi anggota jemaat di Sinodeej@ “X” mengungkapkan
data bahwa pengertian tentang tugas rohaniwan lad&arang yang melayani
dalam hal bimbingan iman para jemaat, menjadi sglachemberikan perhatian
dan memberikan bantuan jemaat ketika menghadapialais melakukan
kunjungan dan mendoakan orang yang sakit, dan mgimikegiatan keagamaan.
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwaastugphaniwan selalu
berhubungan dengan perilaku menolong yang berh@anudgngan orang lain.

Ada berbagai motif yang melandasi seseorang dalambmari bantuan dan
memberi pertolongan kepada orang lain (Hoffman0L9Vlotif ketika seseorang

menunjukkan perilaku menolong ini dikenal dengditais motif prososial. Motif



prososial itu sendiri memiliki pengertian sebagaita keinginan yang kuat untuk
menolong atau memberikan bantuan kepada orangHaffman, 1970). Motif

prososial terbentuk secara individu karena pemiientwya dipengaruhi oleh
pengalaman sosialisasi individu. Pada saat sea@maniwan akan melakukan
tindakan prososial, tindakannya tersebut akanwséidasari oleh motif prososial.

J. Reykowski (1982) menjelaskan, motif seseoras@nd menolong itu
berbeda-beda. Ada motif yang berorientasi padadinmlalik apakah perilaku
menolongnya menguntungkan bagi pelaku atau tid#k;naotif yang berorientasi
pada tuntutan peran dan tanggung jawab dalam kergeososialnya; dan juga
ada motif yang berorientasi pada kepuasan dan darordalam diri untuk
melakukan perilaku prososial.

Setiap motif untuk menolong menyebabkan kualitagyyleerbeda dalam
seseorang memberi pertolongan. Contohnya, ketikarasg rohaniwan
menjalankan tugasnya untuk mendampingi jemaat ysedpng bermasalah.
Apabila motif rohaniwan tersebut berorientasi paidabal balik agar perilaku
menolongnya menguntungkan bagi pelaku, maka murkitaku menolongnya
itu mengharapkan suatu imbalan berupa pujian atdikdn dalam hal materi.
Motif ini disebut sebagalipsocentric Mativation. Dengan motif ini akan sangat
mungkin mengakibatkan secara tidak sadar seorahgnmwan membedakan
antara jemaat yang satu dengan jemaat yang lain. hanya apabila motif
rohaniwan itu berorientasi pada tuntutan tangguawgap dan peran. Motif ini
disebut Endocecntric Motivation. Perilaku prososial dengan motif ini mungkin

akan diwarnai dengan tuntutan diri dan menghindasa tidak bertanggung



jawab. Dengan motif tersebut mungkin mengakibagganlaku menolong yang
dilakukan hanya sekadar kewajiban dan tidak dilakuldengan sungguh-
sungguh. Lain halnya dengan motif yang beroriengatla kepuasan dan
dorongan dalam diri untuk melakukan perilaku pragosMotif ini dikenal
denganintrinsic Motivation. Dengan motif tersebut maka dalam melakukan
tindakan menolong, seorang rohaniwan tidak perlunitil@ alasan apa pun
kecuali dorongan dari dalam dirinya, sehingga daki mengharapkan imbalan,
atau menghindari cemooh dalam memberikan banturbatalya rohaniwan
dengan motif ini tidak memilih-milih dalam membexik bantuan dan akan
memberikan pertolongan sesuai dengan kapasitasmehkga.

Menurut wawancara pendahuluan yang dilakukan pieteghadap seluruh
Rohaniwan Sinode Gereja “X” kota "B”, 80% mengungkan ketika mereka
merasa jenuh dalam menjalankan tugas pelayanangsanlya mereka dapat
bertahan dengan membaca kitab suci dan mengingabdte akan tugas
panggilannya. Dengan kata lain, mereka bertaharenkarmerasa harus
menjalankan tanggung jawab panggilan mereka. Sek&2(2%6 mengungkapakan
bahwa mereka dapat bertahan ketika melihat orasggoryang sangat
membutuhkan pelayanan mereka. Dengan kata lain kenébertahan karena
memperhatikan kebutuhan orang lain. Melalui wawemah atas disimpulkan
bahwa rohaniwan tersebut mendasari perilaku prakgsi dengan motif
endocentric. Mereka melakukan tugas pelayannya berdasarkaanpgang
menurutnya diberikan oleh Tuhan, oleh karena itlnaaus bertanggung jawab

dalam menjalankannya.



Seseorang yang mendasari tindakannya dengan neotibcentric
cenderung akan kurang memperhatikan kebutuhan dmslal. Mereka akan
hanya menjalankan tindakan menolong sebagai segfaten menjalankan tugas,
kualitas tindakan tidak terpusat kepada kebutuh@jeko sosialnya. Pada
kenyataannya, seorang rohaniwan diharapkan memildif Intrinsic. Seorang
yang memiliki motif prososiaintrinsic akan memberi pertolongan kepada orang
lain tanpa dipengaruhi oleh lingkungan tetapi maekam dorongan dari dalam
dirinya. Akibatnya, orang dengan tipe tersebutkid&an memilih siapa yang
akan ditolongnya, apakah ia kaya atau miskin. 8etai orang dengan tipe ini
juga dalam memberikan pertolongan bukan merupakatutan karena perannya
atau profesinya. (Reykowski, 1982).

Kesenjangan antara motif yang diharapkan padasdorang rohaniwan
yaitu motifintrinsic dengan kenyataan yang ada pada Rohaniwan SinaégGe
“X” kota “B” menyebabkan peneliti tertarik untuk ta&ukan penelitian lebih

lanjut.

1.2. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaikamr sebelumnya,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini abal

Bagaimana motif prososial pada para rohaniwan ®ir@@dreja “X” kota

‘B”.



1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud Pendlitian
Maksud penelitian ini adalah memperoleh gambaratif prososial pada

para rohaniwan Sinode Gereja “X” kota “B”.

1.3.2. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaratifrprososial yang

dominan pada para rohaniwan Sinode Gereja “X” kBta

1.4. Kegunaan Pendlitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis

 Memberikan informasi bagi para ilmuwan dalam bidang
Psikologi Sosial mengenai motif prososial pada pataniwan
Kristen.

* Sebagai landasan informatif bagi para ilmuwan datadang
Psikologi, khususnya bidang Psikologi Sosial dankdhsgi
Intergratif untuk penelitian selanjutnya yang bénmgan

dengan motif prososial pada para rohaniwan Kristen.

1.4.2. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagibdgai pihak,

antara lain :



» Diharapkan dapat memberikan masukan bagi Sinodej&ex”
kota “B” dalam hal peningkatan pelayanan terhademapat
dengan memperhatikan motif prososial.

» Diharapkan dapat memberikan masukan bagi Sinodej&8x”
kota “B” dalam hal pemberian bimbingan pada paradpéa atau
penginjii dan para jemaat dalam meningkatkan motif
prososialnya.

* Sebagai masukan bagi seminari-seminari dalam halb@ekan
pendidikan dan pembinaan calon pendeta dan pendaam
mengembangkan motif prososialnya.

» Memberikan informasi bagi para rohaniwan dalam hal
mengidentifikasi motif prososial sehingga dapat imgkatkan
kesadaran untuk memunculkan perilaku prososiaingklingan

dimana mereka bertugas.

1.5. Kerangka Pikir

Perilaku menolong atau yang dikenal dengan perilgkwsosial
merupakan perilaku atau tindakan seperti menoldag berbagi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain. (Hafin1970). Istilah prososial
pada seorang rohaniwan mencakup perilaku sepedholong jemaat yang
mengalami kesulitan, memperhatikan kebutuhan jenmagndampingi jemaat
yang bermasalah, mendoakan jemaat hingga membebkabingan dalam

bidang spiritual. Semua tindakan memiliki karalggki umum, bahwa tindakan
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seorang rohaniwan diorientasikan pada perlindurdgm pengarahan terhadap
objek sosial yaitu para jemaat, suatu kelompok erakgat ataupun masyarakat
secara keseluruhan dan institusi sosial keagamifaadakan seorang rohaniwan
diklasifikasikan sebagai prososial berdasar pada sosialnya, yaitu jika
karakteristik tindakan menunjukkan bahwa hal tessebemiliki konsekuensi
yang bernilai untuk orang lain dan bukan merupakaatu keadaan yang
dipaksakan.

Dalam menjalankan profesinya, seorang rohaniwam akperhadapkan
dengan tugas-tugas yang berhubungan dengan petayarfeadap jemaatnya.
Dalam buku Tata Cara Pelayanan dan Pelaksanaars Tigy@ja di Sinode “X”
dijabarkan bahwa tugas seorang penginjil atau iolen antara lain ialah
menumbuhkan iman kerohanian jemaat, memimpin petayanimbar (upacara-
upacara keagamaan seperti upacara kedukaan, ppagucayukur),
memperhatikan kehidupan jemaat, memberikan korgselam bimbingan kepada
jemaat, menjadi teladan bagi jemaat. Dengan merapkahn karakteristik profesi
seorang rohaniwan, maka sebagian besar dari tugdsrsgbut akan berhubungan
dengan tindakan prososial.

Ada berbagai motif yang melandasi seseorang mentiz@tuan dan
memberi pertolongan kepada orang lain. Motif pagat sSeseorang melakukan
perilaku menolong dikenal dengan istilah motif sial. Motif prososial itu
sendiri memiliki pengertian sebagai suatu keingigang kuat untuk menolong

atau memberikan bantuan kepada orang lain (Hoffrh@i0). Motif prososial
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terbentuk secara individu karena pembentukannyandigruhi oleh pengalaman
sosialisasi individu.

Setiap orang, termasuk seorang rohaniwan melaktikdakan prososial
berdasarkan motif tertentu pada dirinya. Reykowdki82) membedakan jenis
motif seseorang dalam melakukan tindakan proso&ad. tiga mekanisme motif
yang berbeda dari tingkah laku prososial seseordegtama tingkah laku
prososial dikontrol oleh harapan untuk memperolekunkungan (atau
menghindari kerugian). Kedua, tingkah laku prodadikendalikan oleh harapan
terhadap perubahaself-esteem bergantung pada realisasi norma sosial. Ketiga,
tingkah laku prososial dikendalikan oleh kebutubbjek sosial eksternal.

Seorang rohaniwan dalam menjalankan tugasnya nmegngéemaat bisa
jadi dikarenakan ingin mendapatkan keuntungan edasard dari pelayanannya
tersebut. Reward bisa berupa pujian atau penghargaan dari jemaatnya
mendapatkan hadiah dari jemaat maupun berupa dakuthgna untuk pelayanan
gereja, dapat juga berupa simpati dari jemaat,kdisjemaatnya, atau bahkan
mungkin untuk mengharapkan mendapat berkat daraf.uBelain itu bisa juga
seorang rohaniwan dalam menjalankan pelayananngebalikan rasa takut
dirugikan atau mendapatkan hukuman seperti diangdak bertanggung jawab,
reputasinya rusak karena menolak memberikan pegdaln kehilangan
profesinya sehingga tidak memiliki penghasilanuab@ahkan ia merasa takut
dihukum oleh Tuhan. Pada mekanisme motif prosogals pertama ini

Reykowski (1982) menyebutnya sebalgsbcentric Motivation.
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Seorang rohaniwan dengarpsocentric Motivation akan selalu
mengorientasikan tindakan prososialnya pada kegatuuliri sendiri. Akibatnya
dalam menjalankan pelayanan, seorang rohaniwanadenwtif ini cenderung
akan memilih-milih objek mana yang menguntungkami bdirinya sendiri.
Perilaku umum yang dapat terlihat oleh masyarakatmnya antara lain ketika
memberikan pertolongan seorang rohaniwan dengaa tip akan lebih
mengutamakan jemaat yang kaya, yang lebih menpiéagaruh, atau jemaat
yang baik sedangkan jemaat yang miskin, yang tid@kniliki pengaruh, dan
jemaat yang kurang disukainya cenderung tidak afipaiskan.

Mekanisme motif kedua disebut oleh Reykowski (198&8bagai
Endocentric Motivation. Seorang rohaniwan dengan motif jenis ini akan
menjalankan tugas pelayanannya karena dorongak orgogikuti norma-norma
dalam hidupnya. Dengan kata lain, yang menjadi sundiorongan untuk
menolong orang lain adalah karena rasa tanggurapjaye terhadap suatu norma
yang dianutnya. Dasar norma yang dianut oleh sgorahaniwan berasal dari
kitab suci. Seorang rohaniwan Kristen memiliki tgmgg jawab untuk melakukan
setiap perintah yang tertulis dalam kitab suci.abDalkitab suci agama Kristen
terdapat perintah untuk menolong dan memperlakukang lain dengan baik.
Apabila yang mendasari perilaku seorang rohanivedand menolong adalah rasa
tanggung jawab untuk melakukan perintah tersebuatkanrohaniwan tersebut
memiliki motif tipe ini.

Seorang rohaniwan dengaBndocentric Motivation cenderung akan

menunjukkan kualitas pelayanan yang juga beroséntmda diri sendiri.
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Orientasi seorang rohaniwan dengan motif ini mesigdepadasel f-esteem-nya.
Suatu tindakan dengan motif tipe ini menimbulkaalitas yang tidak sempurna
bahkan bisa jadi tidak jauh berbeda dengan tipg pantama di atas.

Mekanisme motif ketiga disebut oleh Reykowski (198atrinsic
Motivation. Seorang Rohaniwan dengan motif jenis ini akanjatemkan tugas
pelayanannya menolong orang lain dengan alasam&aseseorang yang akan
ditolongnya dirasakan benar-benar membutuhkan Ipagan. Seorang
rohaniwan dengan motif ini ketika menjalankan tugaslayanannya akan
menunjukkan kualitas perilaku yang cenderung ldi@nkualitas dan adekuat.
Demikian juga dalam tindakan prososial yang ditkkgunnya rohaniwan dengan
tipe ini cenderung akan menunjukkan sikap yandgtidamilih-milih dikarenakan
yang menjadi penekanan bukanlah dirinya sendirn ak#api objek sosial yang
membutuhkan bantuan; dengan kata lain ketika sa&drang membutuhkan
pertolongan, rohaniwan tersebut akan berusaha nmmembsebaik mungkin
walaupun orang tersebut tidak kaya bahkan saak taka orang lain yang
melihatnya.

Dengan menetapkan bahwa suatu tingkah laku prosessarang
rohaniwan dikontrol oleh mekanisme motivasi yangdasu disebutkan
sebelumnya, diasumsikan bahwa ada perbedaan yasg alam proses
pembentukan tindakan tersebut. Perbedaan mengaieu (pp Perbedaan dalam
kondisi awal tindakan diberikan; (b) Perbedaan rdakarakteristik dari akibat
awal tindakan diberikan yaitu karekateristik yanthagapkan darioutcome

tersebut yang mengontrol tindakan; (c) Perbedadand&ondisi-kondisi yang
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memudahkan peristiwa diberikan; (d) Perbedaan da@mdisi yang menerapkan
suatu efek pencegahan dari suatu tindakan diberiam (e) Perbedaan dalam
karakteristik kualitas dari tindakan diberikan.

Perbedaan dalam kondisi awal tindakan diberikamuiingan dengan
suatu situasi yang dapat menimbulkan tindakan noegolpada Rohaniwan
Sinode Gereja "X” kota "B”. Pada rohaniwan deng@sosentric motivation,
kondisi awal yang memunculkan tindakan prososiablad harapan akan
mendapatkan keuntungan pribadi, popularitas atagh@@gaan, atau menghindari
celaan, kerugian. Pada rohaniwan dengaatocentric motivation kondisi awal
yang memunculkan tindakan prosial adalah keingimatuk memenuhi norma
dalam diri. Sedangkan pada rohaniwan dengdrinsic motivation, tindakan
prososial dapat muncul karena persepsi terhadagk gojsial yang membutuhkan
bantuan, atau sedang berada dalam kesulitan.

Perbedaan dalam karakteristik dari akhir penetapaiakan diberikan
berhubungan dengan akibat awal dari suatu tinda#tdrerikan. Seorang
rohaniwan dengarintrinsic Motivation melakukan suatu tindakan prososial
berorientasi pada keuntungan dirinya sendiri teukamselindungi minat dirinya.
Seorang rohaniwan deng&ndocentric Motivation berorientasi pada peningkatan
self-esteem dirinya atau sebaliknya menghindari penurursatf-esteem pada
dirinya. Seorang rohaniwan dengdntrinsic Motivation berorientasi pada
kepuasan mengetahui objek sosial merasa tertolong.

Perbedaan dalam kondisi-kondisi yang menunjandakian diberikan

berhubungan dengan hal-hal yang mendukung suatdakém prososial
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meningkat. Seorang rohaniwan dengosocentric Motivation meningkatkan
suatu tindakan prososial apabila keuntungan yatgpdikan juga meningkat atau
rasa takut kehilangameward juga meningkat. Seorang rohaniwan dengan
Endocentric Motivation akan terpacu untuk melakukan suatu tindakan pialsos
terkonsentrasi pada aspek-aspek moral dari periizkuapek-aspek moral dari
dalam diri. Seorang rohaniwan dendatrinsic Motivation terfokus pada objek
sosialnya.

Perbedaan dalam kondisi yang menerapkan suatupefe¢egahan dari
suatu tindakan diberikan berhubungan dengan halsuady menghambat suatu
tindakan prososial diberikan. Seorang rohaniwargdepsocentric Motivation
akan menghindari tindakan prososial apabila tetdd@smungkinan dirinya
mengalami kerugian karena terlibat di dalam aksispsial atau kemungkinan
dirinya memperolehreward yang lebih tinggi untuk tindakan nonprososial.
Seorang rohaniwan deng&mdocentric Motivation akan menghindari perilaku
apabila suatu kondisi yang meyebabkan aspek-aspéekyad mengakibatkan
bertolak belakang dengan norma sosial. Seorangningha denganintrinsic
Motivation akan menghindari tindakan prososial ketika peréingan dirinya
menyatakan bahwa objek sosial akan lebih mendapitqauasan ketika tindakan
prososial tidak diberikan.

Perbedaan dalam karakteristik kualitas dari tiadak diberikan
berhubungan dengan kualitas dari tindakan prosdsedrang rohaniwan dengan
Ipsocentric Motivation dan Endocentric Motivation memiliki level minat yang

rendah dalam melihat kebutuhan objek sosial yasgregguhnya. Hal tersebut
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mengakibatkan derajat kecermatan dalam memberikatolpngan cenderung
rendah. Seorang rohaniwan dendairinsic Motivation memiliki level minat

yang tinggi dalam melihat kebutuhan objek sosiahgyasesungguhnya. Hal
tersebut mengakibatkan derajat kecermatan dalam berdtan pertolongan
cenderung tinggi.

Dalam menetapkan tipe-tipe motif prososial, Reyskiw (1982)
menggunakan pendekatan kognitif. Reykowski mengaiam bahwa suatu
tindakan didasari oleh pengorganisasian kognisigydibentuk sebagai suatu
produk dari interaksi antara perkembangan seseatangingkungan sosialnya.
Organisasi kognisi yang dihasilkan sebagai suatstersi yang kembali
menghadirkan objek fisik dan sosial serta interaksduanya. Objek-objek
disandikan dalam sistem sebagai struktur kognikanAtetapi walaupun sistem
kognitif dibentuk sebagai penyampaian kembali déijek, kejadian dan relasi,
hal tersebut juga memiliki kemampuan umum.

Reykowski (1982) secara implisit menyebutkan fekéiktor yang
mempengaruhi motif prososial rohaniwan yaitu fakéksternal dan internal.
Faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembamtkkgnisi dalam diri
rohaniwan antara lain adalah faktor keluarga dagklingan. Mussen (dalam
Reykowski ,1982) mengamati relasi antara anak ydidglik dalam keluarga
yang mengajarkan kejujuran dan kebiasaan salingplmeg akan menunjukkan
tindakan prososial yang lebih tinggi frekuensinlegkungan keluarga, dimana
orang tua sebagai model akan membuat para rohar@kan mengobservasi

tingkah laku prososial orang tua, dan hal ini sangampengaruhi perkembangan
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tingkah laku prososial para rohaniwan. Orang tuangyamenggunakan
reinforcement (Reward and Punishment) dalam perkembangan anak, sehingga
tingkah laku akan diulang lagi atau tidak yang nagaly pada pembentukan motif
ipsosentrik. Menggunakan petunjuk secara verbaandammembentuk tindakan
menolong dan menjelaskan mengapa para rohaniwas h@nolong, merupakan
teknik yang penting yang dapat digunakan orangutiak mengajarkan tingkah
laku menolong pada rohaniwan yang mengarah padabgrgokan motif
endosentrik atau intrinsik. Orang tua dapat merkkan tingkah laku menolong
yang dikehendaki dan dapat menstimulasi penala@almmengapa tingkah laku
ini harus dibentuk. Dengan menuntun perhatian padk& akibat dari tingkah laku
mereka orang tua melatih kepekaan anak terhadaptlten orang lain dan
meninggikan kapasitas empati mereka (Hoffman, 1970)

Selain orang tua, lingkungan teman sebaya darkdimgan pendidikan
juga berpengaruh pada perkembangan tingkah lakwsogia rohaniwan.
Paspalanowa (dalam Reykowski, 1982) menemukan simatikasi bahwa
perilaku menolong bergantung pada norma kelompeke@ang akan lebih
menunjukkan sikap menolong terhadap orang asiagh@rada dalam lingkungan
kelompok yang suka menolong dan menjadi tidak sukeamolong jika berada
dalam lingkungan kelompok yang membedakan dan sdapati terhadap orang
asing. Selain itu Paspalanowa (dalam Reykowski2l@8enyimpulkan bahwa
konformitas menjadi pertimbangan bagi seseorangkuntelakukan tindakan
prososial sehingga motif prososial rohaniwan dipeulgi oleh konformitas sesuai

dengan peran dari lingkungannya. Lingkungan panmanmisvan dapat memberikan
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teknik bermain peran untuk membangun kepekaandephkebutuhan orang lain
dan meningkatkan kemampuan perspektif sosial dgagn{Ahamer & Murray,
1979).

Faktor internal yang mempengaruhi motif prososdlaniwvan antara lain
usia (berhubungan dengan perkembangan kognitif) jeais kelamin. Tahap
perkembangan kognisi pada para rohaniwan berhubudgagan usia. Para
rohaniwan di Sinode Gereja “X” kota “B” pada umuranigerada pada tahap
perkembangan dewasa yang telah mampu berpikir ssdoamal operasional
sehingga cenderung telah menginternalisasikannsisterma, peran, dan nilai
yang ada. (Piaget dalam Santrock; 2005). Kemamkognitif pada masa dewasa
yang telah mencapai formal opersional akan memukgki untuk mengetahui
dan memikirkan untung dan rugi dari tindakan dumterpersonal, adanya
hubungan timbal balik dan mendudukkan diri padaspaoléri maupun orang lain
dan kemampuan untuk memahami situasi dari sududgpen orang lain
(perspective taking) dalam suatu kondisi terteBar{Tal. 1981). Pada tahap ini
orang dewasa mengerti perspektif orang lain yabt leumit dan membuatnya
mampu untuk memiliki alasan yang menggambarkan bahwnemiliki pendapat
tentang sesuatu yang mendasari tindakan merekaT@al981)

Tugas perkembangan yang harus dicapai rohaniwea pwmsa dewasa
antara lain ialah mengenal, menanamkan dan mengeykdra norma lingkungan,
sikap positif terhadap diri sendiri seperti sikapgosial dan adanya keinginan
untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain (Sekitr@005). Tidak hanya

menjalankan peran rohaniwan sesuai dengan tuntuiagkungannya,



19

menginginkan dan memperlihatkan perilaku prosogalg dapat dipertanggung
jawabkan secara sosial. Erikson, 1988lam Santrock, 2005) mengatakan dalam
usia tersebut, para rohaniwan terdapat pada faser&evity VS Stagnation yang
menunjukkan adanya keinginan untuk berguna bagigdian.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikuwkupenelitian ini adalah

sebagai berikut :



______________________

Faktor-faktor yang mempengaruhi :

1. Faktor eksternal : - Keluarga

2. Faktor internal : - Usia

Rohaniwan Sinode
Gereja “X” kota “B”

- Lingkungan

- Jenis Kelamin
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5 | psocentric

motivation

v

Motif Endocentric
Intrinsic prosocial

motivation

5 aspek dari mofif prososial :

1.

a kb 0N

Kondisi awal

Akibat awal

Kondisi yang mendukung
Kondisi yang menghambat

Kualitas tindakan

Bagan 1.1. Kerangka Pikir
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1.6. Asums

Berdasarkan uraian diatas dapat diasumsikan bahwa :

1. Tindakan prososial pada rohaniwan didasari olehfrprdsosial.

2. Terdapat tiga jenis Motif Prososial pada Rohaniwaitu Ipsocentric
Motivation, Endocentric Motivation, danintrinsic Motivation.

3. Setiap Rohaniwan memiliki ketiga jenis motif tengeletapi terdapat
motivasi yang lebih mendominasi.

4. Jenis motif prososial pada Rohaniwan dinilai mel&dandisi awal,
akibat awal, kondisi yang mendukung, kondisi yangnghambat, dan

kualitas tindakan.



